
37 
 

BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sulawesi Selatan 

Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di 

bagian selatan Sulawesi. Ibu kotanya adalah Makassar, dahulu disebut 

Ujungpandang.Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 0°12' - 8° Lintang Selatan 

dan 116°48' - 122°36' Bujur Timur. Luas wilayahnya 45.764,53 km². Provinsi ini 

berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat di utara, Teluk Bone dan 

Sulawesi Tenggara di timur, Selat Makassar di barat dan Laut Flores di selatan. 

a. Visi dan Misi Provinsi Sulawesi Selatan
1
 

Visi Sulawesi Selatan sebagaimana telah dituangkan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2013 - 2018, merupakan gambaran, sikap mental dan cara pandang jauh ke 

depan mengenai organisasi sehingga organisasi tersebut tetap eksis, antisipatif dan 

inovatif. Berdasarkan kondisi dan tantangan yang akan dihadapi Sulawesi Selatan, 

serta dengan memperhitungkan modal dasar yang dimiliki, maka Visi 

Pembangunan Sulawesi Selatan Tahun 2013 – 2018 adalah : 

"SULAWESI SELATAN SEBAGAI PILAR UTAMA 

PEMBANGUNAN NASIONAL DAN SIMPUL JEJARING 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT" 

                                                           
1
Visi dan Misi Pemprov Sulawesi Selatan, https://sulselprov.go.id/pages/visi-misi, diakses pada 6 

Juni 2017 pukul 21.48 WIB 

https://sulselprov.go.id/pages/visi-misi
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Untuk memberikan kejelasan tentang makna yang terkandung dalam visi 

tersebut, maka Pemerintah Provinsi melaksanakan Misi yang akan dijalankan 

pada 5 (lima) tahun kedepan, sebagai berikut : 

1. Mendorong semakin berkembangnya masyarakat yang religius dan 

kerukunan intra dan antar ummat beragama; 

2. Meningkatkan kualitas kemakmuran ekonomi, kesejahteraan sosial dan 

kelestarian lingkungan; 

3. Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan, kesehatan dan 

infrastruktur; 

4. Meningkatkan daya saing daerah dan sinergitas regional, nasional dan 

global; 

5. Meningkatkan kualitas demokrasi dan hukum; 

6. Meningkatkan kualitas ketertiban, keamanan, harmoni sosial dan 

kesatuan bangsa; 

7. Meningkatkan perwujudan kepemerintahan yang baik dan bersih. 

1.1 Kondisi Sulawesi Selatan 

a.Kondisi Ekonomi 

Ekonomi Sulsel bertumbuh 7,78 persen pada tahun 2008 dan tumbuh 

sebesar 6,20 persen tahun 2009 atau 7,34 persen (tanpa nikel); Pertumbuhan 

Ekonomi Triwulan I tahun 2010 mencapai 7,77 persen dan diperkirakan pada 

Triwulan II mencapai 8,02 persen; PDRB tahun 2009 (ADHK) sebesar Rp 47,31 

Triliun dan 99,90 Triliun (ADHB); Pendapatan Perkapita Rp 12,63 Juta pada 

tahun 2009. 
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b. Kondisi Sosial 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Sulawesi Selatan tahun 2008 

mencapai 70,22; Angka Harapan Hidup 69,60 tahun 2008; Penduduk miskin 

12,31 persen tahun 2009 yang berjumlah 963,6 ribu; Tingkat Pengangguran 8,90 

persen pada tahun 2009 yang berjumlah 296.559 orang.. 

B. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Partai Amanat Nasional (PAN) 

Partai  Amanat Nasional (PAN) didirikan pada tanggal 23 Agustus 1998 

berdasarkan pengesahan Depkeh HAM No. M-20.UM.06.08 tanggal 27 Agustus 

2003.Asas partai ini adalah akhlak politik berlandaskan agama yang membawa 

rahmat bagi sekalian alam. Sejarah berdirinya Partai Amanat Nasional (PAN) tak 

terlepas dari sosok Amien Rais, sang lokomotif gerakan reformasi 1998. Pasca 

keberhasilan menumbangkan Orde Baru, Amien Rais dan 49 rekan-rekannya yang 

tergabung dalam Majelis Amanat Rakyat (MARA) merasa perlu meneruskan cita-

cita reformasi dalam wujud sebuah parpol. Jadilah tanggal 23 Agustus 1998, PAN 

didirikan. MARA merupakan salah satu organ gerakan reformasi pada era 

pemerintahan Soeharto, PPSK Muhamadiyah, dan Kelompok Tebet. 

PAN dideklarasasikan di Jakarta pada 23 Agustus 1998 oleh 50 tokoh 

nasional, di antaranya mantan Ketua umum Muhammadiyah Prof. Dr. H. Amien 

Rais, , Goenawan Mohammad, Abdillah Toha, Dr. Rizal Ramli, Dr. Albert 

Hasibuan, Toety Heraty, Prof. Dr. Emil Salim, Drs. Faisal Basri, M.A., A.M. 

Fatwa, Zoemrotin, Alvin Lie Ling Piao, dan lainnya. Sebelumnya pada pertemuan 

tanggal 5-6 Agustus 1998 di Bogor, mereka sepakat membentuk Partai Amanat 
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Bangsa (PAB) yang kemudian berubah nama menjadi Partai Amanat Nasional 

(PAN).  

PAN didirikan dengan tujuan menjunjung tinggi dan menegakkan 

kedaulatan rakyat, keadilan, kemajuan material dan spiritual. Cita – cita partai 

yang bersandar pada moral agama tersebut dijalankan dengan usaha, antara lain, 

membangun masyarakat Indonesia baru, berdasarkan moral agama, prinsip – 

prinsip demokrasi dan hak asasi manusia; membangun masyarakat madani yang 

bebas dari kesengsaraan, rasa takut, penindasan dan kekerasan; mewujudkan 

manusia Indonesia yang berdaulat, memiliki jati diri, cerdas, berakhlak mulia, 

beriman dan bertaqwa kepada Allah, Tuhan yang Maha Esa. 

1.1 Arti Lambang PAN 

 

Sumber: Pan.or.id 

a. Filosofi Logo 

Matahari putih yang bersinar cerah dilatar belakangi segi empat berwarna 

biru dengan tulisan PAN dibawahnya. Merupakan simbolisasi bahwa Partai 

Amanat Nasional membawa pencerahan baru menuju masa depan Indonesia yang 

lebih baik. 
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b. Makna Logo 

Simbol matahari yang bersinar terang: Matahari merupakan sumber 

cahaya, sumber kehidupan, warna putih adalah ekspresi dari kebenaran, keadilan, 

dan semangat baru. Sinar terang yang memancar adalah refleksi dari 

kemajemukan.Segi empat berwarna biru tua: adalah cerminan warna laut dan 

warna langit yang merefleksikan kemerdekaan atau demokrasi. 

1.2 Sejarah PAN Sulawesi Selatan 

Partai Amanat Nasional (PAN) didirikan pada tanggal 23 Agustus 1998 

dibidani oleh Majelis Amanat Rakyat (MARA), PPSK, sejumlah fungsionaris 

Muhamadiyah dan Kelompok Tebet. PAN dikomandoi oleh Prof. Dr. M. Amin 

Rais, MA pada pertama. Pada tahun yang sama, PAN dideklarasikan di tanah 

Makassar, Sulawesi Selatan. Sebagai Ketua Pertama adalah Prof. Dr. Moh.Askin, 

SH. Periode kedua dipimpin oleh KH Djamaluddin Amien, ulama kharismatik dan 

mantan Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan.Kini PAN 

Sulawesi Selatan berada dalam kepemimpinan kader-kader mudanya.Ashabul 

Kahfi menjadi Ketua periode ketiga (2005-2010) dan sejumlah tokoh muda 

lainnya. 
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Gambar 1.1 Sekretariat Dewan Pimpinan Wilayah PAN Sulawesi Selatan 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Selain itu Awal mula berdirinya Partai Amanat Nasional di Sulsel 

diinisiasi oleh kelompok civil society, beberapa elemen masyarakat antara lain 

Muhammadiyah, cendekiawan, praktisi hukum, dan elemen masyarakat lainnya. 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulsel beberapa kali melakukan konsolidasi 

dalam rangka menginisiasi terbentuknya PAN ditingkat Kabupaten Kota. 

Terbentuknya DPW PAN sulsel pada tahun 1998, ini adalah upaya maksimal dari 

berbagai elemen masyarakat yang sudah disebutkan diatas yang telah 

mengorbankan fikiran, tenaga dan materi dalam rangka membangun Indonesia 

baru yang bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme melalui Partai Amanat 

Nasional. Para pendiri PAN Sulsel memiliki militansi dan visi yang besar tentang 

Indonesia, namun dalam pemilu dan pilpress 2004, PAN hanya berada di urutan 

ke 5, dan pak Amien Rais tidak dapat terpilih menjadi presiden, para inisiator 

bahkan pengrusu PAN yang meninggalkan Partai Amanat Nasional dengan 
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berbagai macam alasan, namun masih karena kedekatannya dengan 

muhammadiyah di sulsel PAN dapat bersaing dan tetap eksis di sulsel dan dapat 

memenangkan beberapa calon bupati dan gubernur.
2
 

1.3 Struktur Kepengurusan PAN Sulawesi Selatan selama empat 

Periode
3
 : 

Tabel 1.3 Struktur Kepengurusan DPW PAN Sulawesi Selatan 

Periode  : 2000-2005 

NO NAMA JABATAN 

1 KH. Jamaluddin Amien Ketua 

2 Doddy Amiruddin Wakil Ketua 

3 Muchlis Panaungi Wakil Ketua 

4 Azikin Saleh Topuri Wakil Ketua 

5 H. Syahrir Thoha  Wakil Ketua 

6 Hj. A. Yuliani Paris Sekretaris 

7 H.A.M. Yusran Paris Bendahara 

8 Buhari Kahar Mudzakkar Ketua POK 

9 KH. Yahya Yakub Ketua MPP 

 

Tabel 1.4 Struktur Kepengurusan DPW PAN Sulawesi Selatan 

Periode  : 2005-2010 

NO NAMA JABATAN 

1 Ashabul Kahfi Ketua 

2 Doddy Amiruddin Wakil Ketua 

3 Muhlis Panaungi Wakil Ketua 

4 Azikin Saleh Topuri Wakil Ketua 

5 H. Abustam Sekretaris 

6 H.A.M. Yusran Paris Bendahara 

7 Usman Lonta Ketua POK 

8 H. Hakim Pabeta Ketua MPP 

 

Tabel 1.5 Struktur Kepengurusan DPW PAN Sulawesi Selatan 

Periode : 2010-2015 

NO NAMA JABATAN 

1 Ashabul Kahfi Ketua 

2 Jamaluddin Jafar Wakil Ketua 

                                                           
2
Wawancara dengan Ramli Haba pada tanggal 18 Juli 2017 

3
Dokumen pengurus DPW PAN sulsel 
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3 Syamsir Torang Wakil Ketua 

4 

 

Buhari Kahar Mudzakkar Sekretaris 

5 Adjid Siradju  Bendahara 

6 H.A.M. Yusran Paris Ketua POK 

7 Najamuddin Majid Ketua MPP 

 

Tabel 1.6 Struktur Kepengurusan DPW PAN Sulawesi Selatan 

Periode 2015-2020 

NO NAMA JABATAN 

1 Ashabul Kahfi Ketua 

2 Buhari Qahhar Mudzakkar Wakil Ketua 

3 Muhtar Badawing Wakil Ketua 

4 Usman Lonta Wakil Ketua 

5 Jamaluddin Jafar Sekretaris 

6 Syamsuddin Karlos Bendahara 

7 H.A.M. Yusran Paris Ketua POK 

8 Najamuddin Majid Ketua MPP 

 

1.4  Kekuatan Partai Amanat Nasional di Sulawesi Selatan periode 

2014 – 2019 

Pada pemilu 2014, terpilih 85 anggota DPRD Sulawesi Selatan. Partai 

politik dengan calon anggota DPRD terpilih terbanyak adalah Golkar dengan 18 

calon, disusul oleh Partai Demokrat 11 calon, Partai Gerindra 11 calon. Partai 

Amanat Nasional menduduki peringkat 4 dengan calon terpilih 9 

calon.Berdasarkan calon anggota DPRD terpilih, kekuatan politik PAN cukup di 

perhitungkan di Sulsel dengan menempati posisi Wakil Ketua DPRD PROV 

Sulsel. Berikut kekuatan Partai Politik di sulsel berdasarkan jumlah anggota 

legislatif Provinsi : 
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Gambar 1.2 Kekuatan Partai Politik di Sulawesi selatan 

 

Sumber: Kpu.go.id 

 

Partai Amanat nasional memiliki prestasi  yang baik di Sulawesi selatan, 

hal ini dapat dilihat saat partai PAN sebagai salah satu  partai pengusung pertama 

yang memberikan rekomendasi dukungan ke pasangan calon gubernur dan dapat 

memenangkan syahrul yasin limpo sebagai gubernur sulsel selama dua periode, 

kala itu periode pertama syahrul berhasil mengalahkan petahana amin syam pada 

tahun 2008-2013 dan di periode kedua syahrul kembali terpilih menjadi gubernur 

sulsel mengalahkan dau pasangan calon gubernur lainnya yaitu ilhamarief 

sirajuddin dan rudiyanto asapa, dengan perolehan kemenangan 52,42% sedangkan 

ilham meraih 41,57% dan rudiyanto meraih 6,01%.
4
 

Selain itu partai PAN memiliki kader yaitu Hatta Rahman yang menempati 

posisi strategis  sebagai Bupati Kabupaten Maros, Hatta salah satu pasangan calon 

bupati yang meraih perolehan suara tertiinggi di Sulsel, dari tiga puluh pasangan 

calon bupati di 11 kabupaten yang bertarung dalam pilkada serentak 2015 di 

                                                           
4
Widianto.2013, Hasil lengkap Pilgub Sulsel, http://m.tribunnews.com/regional.2013.02/01-hasil-

lengkap-  pilgub-sulsel, diakses pada 20 Juli 2017 pukul 23.22 
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http://m.tribunnews.com/regional.2013.02/01-hasil-lengkap-%20%20pilgub-sulsel
http://m.tribunnews.com/regional.2013.02/01-hasil-lengkap-%20%20pilgub-sulsel
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provinsi Sulawesi Selatan, Pasangan Calon (PASLON) Bupati dan Wakil Bupati 

Maros, Hatta Rahman-Harmil Mattotorang (PAN) meraih presntase suara 

tertinggi. Hatta-Harmil adalah pasangan petahana, yang mencatat perolehan suara 

71,2 persen, menyusul di urutan kedua paslon Bupati dan Wakil Bupati Soppeng 

Andi Kaswadi Razak dan Supriansah Mannahawa 58,47 persen, di urutan ketiga 

palon Bupati dan Wakil Bupati Luwu Utara Indah Putri Indriani dan Thahar rum 

di posisi ketiga 54,95 persen. 

Hatta adalah pengurus Partai Amanat Nasional (PAN Sulsel, maju dengan 

usungan partainya dalam pilkada 2015 dan tetap dengan pasangan setianya Harmil 

Matotorang.Keduanya dinilai sebagai duet serasi yang berhasil membawa 

perubahan pembangunan di Kabupaten Maros pada periode sebelumnya 2010-

2015. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Hatta meningkat setelah dirinya 

diguncang isu akan ditangkap saat Bareskrim Polri yang datang ke Maros 

melakukan pengeledahan menjelang pelaksanaan pilkada atas dugaan korupsi 

dalam proyek pengadaan lampu jalan. Isu penangkapan ini menarik simpatik dari 

kalangan kontituen yang menganggap sebagai bentuk penganiyaan terhadap 

Hatta.Selain itu, kerja politik Hatta-Harmil sangat solid.
5
 

Hal yang lebih menarik setiap pelaksanaan Musyawah Wilayah PAN 

selalu menarik perhatian Pimpinan Kepala Daerah khususnya Gubernur dan 

Walikota Makassar untuk ikut serta meramainkan acara Pemilihan Ketua Partai 

PAN, Penulis melihat bahwa Partai Berlambang Matahari ini sangat di 

perhitungkan di Sulawesi Selatan. 

                                                           
5
Kiblat said. 2015, Hatta rahman raih rekor tertinggi perolehan suara di sulsel, 

http://www.beritasatu.com/aktual/329455-hatta-rahman-raih-rekor-tertinggi-perolehan-suara-di-

sulsel.html, di akses pada 24 Juli 2017 pukul 21.02 

http://www.beritasatu.com/aktual/329455-hatta-rahman-raih-rekor-tertinggi-perolehan-suara-di-sulsel.html
http://www.beritasatu.com/aktual/329455-hatta-rahman-raih-rekor-tertinggi-perolehan-suara-di-sulsel.html

